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ABSTRAK 

Markhumah Purnaeni. Etika Pelajar Menurut KH. Hasyim Asy’ari Dalam 
Kitab Adab Al ‘Alim Wa Al Muta’allim. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

 Saat ini, pendidikan lebih mementingkan masalah yang bersifat materi 
dan ilmu pengetahuan daripada etika, akhlak dan moral. Tingginya dekadensi 
moral mencerminkan adanya krisis etika. Pendidikan seharusnya dapat menyentuh 
berbagai aspek yaitu jasmani, rohani, mental, moral, psikis dan fisik. Jika tidak, 
maka pendidikan tak ubahnya seperti pengajaran. Melihat problematika 
pendidikan, khususnya etika di kalangan pelajar di atas, maka penulis ingin 
membahas lebih jauh tentang masalah etika.dengan menyelami lebih jauh konsep 
etika KH. Hasyim Asy’ari, yaitu seorang ulama besar Indonesia yang banyak 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 
Islam. Konsep etika KH. Hasyim Asy’ari dirasa dapat menjawab masalah etika 
tersebut, meskipun ada beberapa hal yang perlu dicermati kembali. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui konsep dasar etika serta pemikiran etika pelajar 
menurut KH. Hasyim Asy’ari. 

Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan 
(Library Research) yang bersifat deskriptif analitis di mana datanya diperoleh 
melalui sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Dalam pengumpulan 
data, terdapat dua macam yaitu data primer dan sekunder.Data Primer, yaitu data 
utama dan penting yang sangat dibutuhkan dalam penelitian. Data tersebut adalah 
data yang telah tertuang dalam bentuk tulisan, yakni buku Adabul Alim Wa Al 
Muta’alim karya KH. Hasyim Asy’ari. Sedangkan data Sekunder, yaitu data yang 
berupa bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh 
pemikir lain. Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode interpretasi 
untuk mengungkapkan esensi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika 
pelajar, yaitu dengan metode deduksi dan induksi yang kemudian dapat ditarik 
kesimpulan. 

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnya sebenarnya 
konsep etika pelajar KH. Hasyim Asy’ari lebih menekankan pada pemberdayaan 
hati. KH. HAsyim Asy’ari sangat berharap bahwa hal tersebut untuk mencapai 
kehidupan yang baik bagi individu dan masyarakat yang beretika sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk agama Islam. KH. Hasyim Asy’ari lebih memusatkan proses 
pembelajaran pada guru meskipun di sisi lain juga menaruh perhatian pada 
keaktifan pelajar. KH. Hasyim asy’ari lebih mendekati pada konsep kaum sufi 
yang menganggap bahwa guru adalah pihak yang sangat menentukan dalam 
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proses pendidikan. Dalam merumuskan konsep etika, KH. Hasyim Asy’ari lebih 
cenderung pada nilai-nilai etis yang bersifat sufistik. Dalam belajar, KH. Hasyim 
Asy’ari sangat memperhatikan beberapa hal: seorang murid meniatkan belajar 
hanya karena allah semata, memiliki ghirah yang tinggi dalam menuntut ilmu, 
bersabar dan tabah dalam menuntut ilmu, bersungguh-sungguh dalam mencari 
ilmu, memilki biaya yang cukup, adanya petunjuk dari pendidik dalam menuntut 
ilmu, menjaga kesehatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Etika adalah suatu studi filosofis mengenai moral (philosophical study of 

morals).1 Sasaran utama aspek etika adalah menumbuhkembangkan nilai kebaikan 

dalam perilaku sehingga bisa menjadi matang dan cerdas.2 Moral merupakan masalah 

tingkah laku dalam hubungannya dengan diri sendiri dan sesamanya, yakni sejauh 

mana hal tersebut mengandug nilai kebaikan. Hakikat kebaikan yang menjadi 

persoalan sentral etika adalah ‘nilai baik’ untuk semua segi.3 Oleh karena itu, 

kedudukan etika yang dalam Islam disebut dengan akhlak menempati tempat penting 

dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 

dan bangsa. 

Saat ini, pendidikan lebih mementingkan masalah yang bersifat materi dan 

ilmu pengetahuan daripada etika, akhlak dan moral. Tingginya dekadensi moral 

mencerminkan adanya krisis etika. Pendidikan seharusnya dapat menyentuh berbagai 

aspek yaitu jasmani, rohani, mental, moral, psikis dan fisik. Jika tidak, maka 

pendidikan tak ubahnya seperti pengajaran. Pendidikan Islam tidak hanya terbatas 

pada transformasi ilmu pengetahuan yang menjurus pada kemampuan intelektual 

semata, tetapi juga internalisasi nilai-nilai spiritual religius dan moral etika.4 Menurut 

Ibnu Sina, sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata bahwa  tujuan pendidikan harus 

diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah 

                                                           
1
 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2009), hal. 138. 

2
 Ibid., hal. 140. 

3
 Ibid., hal. 138. 

4
 Suwito Fauzan, Sejarah Pemikiran Para Tokoh Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 2003), 

hal. 184. 
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perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan budi 

pekerti.5 Lebih lanjut, Abuddin Nata mengutip pendapat Ibnu Maskawaih yang 

membangun konsep pendidikan bertumpu pada pendidikan akhlak,6 sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW yang dikutip oleh Hamdani Ihsan Dan Fuad Ihsan: 

 ا������ ����� وأن وأد�� ا��� ��� أن ا���� 	�� ا��ا�� ��
�������� وا���ز�� � وأن وا�� � إذا �%و$� وأن #"�� إ

 )ا���آ, روا+( أدرك

 

Artinya: “Kewajiban orang tua kepada anaknya adalah memberi nama yang baik, 

mendidik sopan santun dan mengajari tulis menulis, renang, memanah, memberi 

makan dengan makanan yang baik serta mengawinkannya apabila ia telah mencapai 

dewasa.” (HR. Hakim)7 

Dari hadis di atas, jelaslah bahwa sudah menjadi suatu keharusan orang tua 

untuk mendidik anaknya. Oleh karena pendidik atau guru adalah pengganti orang tua 

murid ketika mereka berada dalam lingkup sekolah, maka pendidik pun harus 

mendidik akhlak para muridnya, sehingga dalam dunia pendidikan, seorang pendidik 

menempati posisi yang sangat penting. 

Penulis memilih KH. Hasyim Asy‘ari sebagai tokoh utama dalam kajian ini 

karena dilandaskan pada beberapa pertimbangan, yaitu: KH. Hasyim Asy‘ari adalah 

seorang pendidik tradisional, dengan konsep pendidikan tradisional yang banyak 

melahirkan ulama-ulama puritan di tanah jawa. Selain itu, KH. Hasyim Asy‘ari juga 

                                                           
5
 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Press, 

2003), hal. 67. 
6
  ibid., hal.11.  

7
 http://www.google.com, download Kamis, 22 Juli 2010  
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seorang ulama besar yang sudah tidak diragukan lagi kapasitas moral serta 

intelektualnya, di mana produk pemikirannya dapat ditemukan dalam berbagai bidang 

keilmuan.  

Dalam bidang pendidikan, pemikiran beliau merupakan manifestasi dari 

paham keagamaannya, sehingga akan terungkap model pendidikan Islam yang tak 

kunjung usai. Alasan lain adalah bahwa pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan pemikiran dan praktek Islam di 

tanah air, melalui santri-santri yang belajar di pesantren yang didirikannya, yaitu 

pondok pesantren Tebu Ireng Jombang. Dalam kitab Ada>b Al ‘A<lim Wa Al 

Muta‘allim, penulis mengakui bahwa pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tentang etika 

pelajar sangat kental dengan suasana keagamaan serta kesederhanaan.  

Sementara itu, dengan melihat problematika pendidikan di atas, khususnya 

terkait masalah etika di kalangan pelajar, maka konsep etika KH. Hasyim Asy‘ari 

sekiranya menarik untuk diteliti, yang nantinya dapat dijadikan sebagai sebuah 

tawaran solusi dalam menjawab problematika pendidikan saat ini, sehingga akan 

terbentuk kepribadian pelajar yang menuntut ilmu melalui kerja hati dan akal, 

berorientasi pada kerja hati, tetapi tentunya dengan tidak melupakan kecerdasan 

akal. 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dasar etika KH. Hasyim Asy‘ari 

2. Bagaimana pemikiran etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari dalam kitab 

Ada>b al ‘A<lim Wa Al Muta‘allim. 
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C. Tujuan dan Manfaat Peneitian 

1. Tujuan penelitian: 

a. Untuk mengetahui konsep dasar etika KH. Hasyim Asy‘ari 

b. Untuk mengetahui pemikiran etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan 

informasi dan pemikiran ilmiah pada penelitian yang berminat memperdalam 

dan memperluas cakrawala keilmuan serta dapat menjadi referensi bagi 

siapapun yang menginginkan untuk memanfaatkan penelitian ini dalam 

proses belajar. 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang mengkaji kehidupan serta pemikiran 

KH. Hasyim Asy‘ari. 

Pertama, Konsep Etika Guru dan Murid (Studi Komparatif Menurut Az-

Zarnuzi dalam Kitab Ta’limul Muta‘allim dan KH. Hasyim Asy‘ari dalam Kitab 

Ada>b Al ‘A<lim Wa Al Muta‘allim), karya Eni Hamdanah, mahasiswi jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

angkatan tahun 2005. Pada penelitian tersebut, tidak dikemukakan teori konsep baik 

guru maupun murid menurut KH. Hasyim Asy‘ari. Dalam penelitian ini juga tidak 

mengungkapkan secara gamblang kekurangan dari pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari. 

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis akan mengemukakan teori 

konsep etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari serta membahas secara rinci 
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tentang etika pelajar baik kekurangan maupun kelebihan dari pemikiran KH. Hasyim 

Asy‘ari. 

Kedua, Pemikiran Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 

Asy‘ari (Studi Analisis Komaparatif), karya Denih Maulana, mahasiswa jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

angkatan tahun 2003. Penelitian ini memang tentang Pemikiran Pendidikan Islam 

KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‘ari, tetapi di dalamnya lebih banyak 

membahas tentang kurikulum pendidikan serta proses pembelajaran saja dan sama 

sekali tidak membahas tentang pelajar. Di sinilah letak perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis.  

Ketiga, Telaah Konsep Pendidikan dalam Pemikiran KH. Hasyim Asy ’ari 

dan Progressivisme John Dewey (Suatu Studi Perbandingan), karya Sumaji, 

mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga tahun 2003. Dalam skripsi tersebut, pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari 

memang sudah dibahas, tetapi menurut hemat penulis, pembahasan tentang etika 

pelajar kurang lengkap karena ada beberapa hal yang penting untuk dikaji tetapi 

belum disinggung dalam penelitian tersebut di atas. 

Melihat penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan di atas, penulis 

belum menemukan kajian mengenai pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari yang secara 

khusus membahas tentang etika pelajar. Dari pemaparan di atas, dirasa sangat penting 

untuk mengkaji etika pelajar. Oleh karena itu, penulis akan mengupas secara lebih 

mendalam tentang etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari. 

E. Landasan Teori 

Pendidikan Islam berupaya mengembangkan semua aspek kehidupan manusia 

yang meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, keilmuan dan lain-lain, baik secara 
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individual ataupun kelompok serta senantiasa memberikan dorongan bagi 

kedinamisan aspek-aspek tersebut menuju kebahagiaan dan pencapaian 

kesempurnaan hidup baik dengan Khalik, sesama manusia ataupun dengan alam 

sekitar. 

Dalam peranannya pendidikan Islam berfungsi menyiapkan generasi muda 

untuk mengisi peranan di masa yang akan datang, memindahkan pengetahuan serta 

memindahkan nilai-nilai yang diselaraskan dan diwarnai oleh nilai-nilai religius 

untuk tujuan kebahagiaan di dunia dan akhirat.8 Sedemikian kompleksnya makna, 

fungsi serta tujuan pendidikan Islam, namun salah satu yang menjadi bagian penting 

yang harus mendapatkan perhatian adalah tentang pendidikan akhlak. Pengaruh 

globalisasi dan modernisasi di segala bidang yang melanda masyarakat menimbulkan 

suatu kekhawatiran terutama mengenai pelestarian nilai moralitas dan akhlak. Gejala 

yang sering muncul adalah terjadinya kemerosotan nilai-nilai moralitas dalam 

kehidupan masyarakat yang ditandai dengan pola sikap dan tingkah laku yang sering 

bertentangan dengan ajaran moral serta akhlak. 

Akhlak dalam agama Islam adalah akhlak yang benar-benar mempunyai nilai 

yang mutlak, yaitu nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela serta berlaku kapanpun 

dan di manapun dalam segala aspek kehidupan. Nilai bukan hanya sekedar bahan 

pengetahuan untuk dihafalkan saja, tetapi sesuatu yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari dan harus direalisasikan dalam kehidupan. Oleh karena itu, penanaman 

nilai-nilai normatif etika Islam (akhlak) merupakan kebutuhan mendasar yang tidak 

bisa dipungkiri dalam setiap usaha pendidikan Islam. Untuk itu, pendidikan 

seharusnya melibatkan murid dalam kajian kritis akan nilai. Dengan demikian sudah 

                                                           
8
 “Konsep Etika Raghib Al-Isfahani dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam (Telaah 

Kitab Al-Dhari’a ila Makarim Al-Shari’a)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2003, hal. 21. 
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jelas bahwa nilai-nilai moral dan akhlak adalah kebutuhan mendesak bagi manusia 

dan harus menjadi perhatian serta wajib diselenggarakan dalam setiap proses 

pendidikan Islam. 

Terkait dengan penelitian ini, pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari dapat 

digolongkan dalam corak pemikiran yang berpegang kuat pada Al-Qur’an dan 

Hadis.9 Dalam merumuskan konsep etika, KH. Hasyim Asy‘ari lebih cenderung pada 

nilai-nilai etis yang bersifat sufistik. Misalnya pernyataan KH. Hasyim Asy‘ari, 

sebelum mengawali proses mencari ilmu, hendaknya membersihkan hati terlebih 

dahulu dari berbagai macam kotoran dan penyakit hati...10 Kecenderungan demikian 

tampaknya merupakan konsekuensi logis dari paham dan pemikiran keagamaannya 

yang banyak menekankan pada aspek sufistik, sehingga paham dan pemikiran itu 

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam karyanya, juga pengaruh dari 

banyaknya guru KH. Hasyim Asy‘ari yang tidak sedikit dari mereka merupakan para 

tokoh sufi di zamannya. 

Karakter pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari dapat digolongkan ke dalam garis 

madzhab Syafi’iyah.11 Terbukti dari beberapa pemikiran beliau dalam 

mengemukakan beberapa hal yang dapat dimasukkan dalam kategori madzhab 

tersebut. 

Di bawah ini adalah beberapa aliran-aliran penting etika dalam buku karya 

Purwanta, dkk: 

1. Aliran etika naturalisme; aliran yang menganggap bahwa kebahagiaan manusia 

diperoleh dengan menurutkan penggilan natural kejadian manusia itu sendiri. 

                                                           
9
 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al Husna, 1992), hal. 

123. 
10

 KH.Hasyim Asy’ari, Etika…, hal. 21. 
11

 Suyanto, “Konsep Pendidikan Islam dalam Pemikiran Kiai Haji Hasyim Asy’ari dan 

telaah terhadap progressivisme”, Skrpsi, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, 2000, hal. 47. 
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2. Aliran etika hedonisme; aliran yang berpendapat bahwa perbuatan susila adalah 

perbuatan yang menimbulkan kenikmatan. 

3. Aliran etika utilitarisme; aliran yang menilai baik buruknya perbuatan manusia 

ditinjau dari besar kecilnya manfaat bagi manusia. 

4. Aliran etika idealisme; aliran yang menganggap bahwa menusia seharusnya tidak 

terikat pada sebab-musabab lahir, melainkan didasarkan pada prinsip kerohanian 

yang lebih tinggi. 

5. Aliran etika vitalisme; aliran yang menilai baik-buruknya perbuatan manusia 

sebagai ukuran ada atau tidaknya daya hidup yang maksimum mengendalikan 

perbuatan tersebut. 

6. Aliran etika teologis; aliran yang meyakini bahwa ukuran baik-buruknya 

perbuatan manusia dinilai dengan sesuai atau tidaknya dengan perintah Tuhan. 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa pemikiran KH. Hasyim 

Asy‘ari tentang etika pelajar adalah termasuk pada aliran terakhir, yaitu aliran 

teologis. Hal ini terlihat dari beberapa konsep etikanya yang bersumber dari Al 

Qur’an dan Al Hadis, sehingga kebenaran etika tidak boleh bertentangan dengan 

perintah Tuhan maupun syari’at Islam. 

F. Metode Penelitian  

Metode dalam bahasa Yunani methodos berarti cara atau jalan. Metode 

penelitian adalah cara kerja meneliti, mengkaji dan menganalisis objek sasaran 

penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) yang bersifat deskriptif analitis, yaitu berusaha untuk 

mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan adanya analisa dan 
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interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut. Pembahasan ini merupakan 

pembahasan naskah, di mana datanya diperoleh melalui sumber literatur, yaitu 

melalui riset kepustakaan. Penelitian perpustakaan bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dari buku-buku, majalah, dokumen, catatan, 

dan kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya.12 

2. Pendekatan 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan filosofis. 

Pendekatan filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan yang berusaha 

meneliti berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar yang sedalam-dalamnya 

dan menurut intinya.13 Dalam hal ini adalah pendekatan dengan usaha-usaha 

meneliti pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tentang etika pelajar. Dari segi isinya, 

yaitu dilihat dari aspek ontologis, epistemologis serta aksiologis. Selain itu, 

sebagian dari pendekatan filosofis yaitu aktivitas dan sikap. Aktivitas dalam 

penelitian ini adalah merenungkan, menganalisis konsep etika KH. Hasyim 

Asy‘ari, sedangkan segi sikap yaitu berupa pemahaman serta pendalaman dari 

konsep etika yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asy‘ari.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, objek 

material penelitian ini adalah kepustakaan dari karya KH. Hasyim Asy‘ari, yaitu 

berupa buku serta sumber-sumber lain yang masih berhubungan dengan 

pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tentang etika pelajar.14 

                                                           
12

 Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 28. 
13

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hal. 15. 
14

 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hal. 250. 
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a. Data Primer, yaitu data utama dan penting yang sangat dibutuhkan dalam 

penelitian. Data tersebut adalah data yang telah tertuang dalam bentuk 

tulisan, yakni buku Ada>bul ‘A<lim Wa Al Muta’alim karya KH. Hasyim 

Asy‘ari  

b. Data Sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian 

yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan analisis data 

yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis. 15 Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode interpretasi 

untuk mengungkapkan esensi pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tentang etika 

pelajar.16 Adapun metode yang digunakan adalah: 

a. Metode induksi, yaitu berfikir yag bertolak dari yang khusus ke hal yang 

umum. Pada umumnya disebut generalisasi.17 Dalam hal ini adalah penalaran 

yang bertolak dari konsep etika yang dikemukakan oleh KH. Hasyim Asy‘ari 

yang khusus yang berkaitan dengan masalah kemudian ditarik kesimpulan. 

b. Metode Deduksi, yaitu suatu metode berfikir yang bertolak dari suatu hal 

yang umum ke hal yang khusus. Dengan deduksi, kita berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai sesuatu yang khusus.18 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari empat bab yang tersusun secara 

sistematis, yaitu: 

                                                           
15

 Ibid., hal. 253 
16

 Ibid., hal. 252. 
17

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat…, hal. 43.  
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 47. 
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Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang 

munculnya masalah sehingga menarik untuk dilakukan kajian secara mendalam, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori 

metode penelitian dan sistematika bahasan.  

Bab II. Berisi tentang biografi KH. Hasyim Asy‘ari yang meliputi latar 

belakang pemikiran, penggambaran kehidupannya mulai dari keluarga, pendidikan, 

lingkungan serta perjuangan dan karya-karya KH. Hasyim Asy‘ari. 

Bab III. Berisi pembahasan tentang etika pelajar menurut KH. Hasyim 

Asy‘ari serta analisis penulis tentang pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tersebut. 

Bab IV. Kesimpulan hasil penelitian, rekomendasi dan penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari penjelasan pada bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa sesungguhnya sebenarnya konsep etika pelajar KH. Hasyim Asy‘ari lebih 

menekankan pada pemberdayaan hati. Konsep etika KH. Hasyim Asy‘ari 

dibangun berdasarkan nilai-nilai akhlak Islam dan dijiwai oleh semangat Al-

Qur’an dan Hadist Nabi SAW. KH. Hasyim Asy‘ari memandang bahwa ilmu 

pengetahuan sebagai sebuah entitas yang tidak dapat dipisahkan dengan anugerah 

Tuhan. KH. Hasyim Asy‘ari sangat berharap bahwa hal tersebut untuk mencapai 

kehidupan yang baik bagi individu dan masyarakat yang beretika sesuai dengan 

petunjuk-petunjuk agama Islam. 

2. a. KH. Hasyim Asy‘ari lebih memusatkan proses pembelajaran pada guru   

meskipun di sisi lain juga menaruh perhatian pada keaktifan pelajar.  

b. KH. Hasyim Asy‘ari lebih mendekati konsep kaum sufi yang menganggap 

bahwa guru adalah pihak yang sangat menentukan dalam proses pendidikan. 

Dalam merumuskan konsep etika, KH. Hasyim Asy‘ari lebih cenderung pada 

nilai-nilai etis yang bersifat sufistik. Hal ini tampak pada tujuan dari nilai-nilai 

etika yang terbangun mengarah pada keridhoan Allah SWT, keikhlasan hati, 

barokah, kemanfaatan ilmu serta kesuksesan murid di dalam kehidupan dunia 

dan akhirat. Kecenderungan demikian tampaknya merupakan konsekuensi 

logis dari paham dan pemikiran keagamaannya yang banyak menekankan pada 

aspek sufistik, sehingga paham dan pemikiran itu mempunyai pengaruh yang 

cukup besar dalam karyanya, juga pengaruh dari banyaknya guru KH. Hasyim 
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Asy‘ari yang tidak sedikit dari mereka merupakan para tokoh sufi di 

zamannya. 

c.  Dalam belajar, KH. Hasyim Asy‘ari sangat memperhatikan hal-hal berikut ini: 

1) Seorang murid meniatkan belajar hanya karena Allah semata 

2) Memiliki ghirah yang tinggi dalam menuntut ilmu 

3) Bersabar dan tabah dalam menuntut ilmu 

4) Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu 

5) Memiliki biaya yang cukup 

6) Adanya petunjuk dari pendidik dalam menuntut ilmu 

7) Menjaga kesehatan 

d. KH. Hasyim Asy‘ari sangat mengharapkan adanya manfaat dari ilmu yang telah 

diperoleh dengan mengamalkannya di masyarakat. KH. Hasyim Asy‘ari 

menginginkan pelajar untuk menuntut ilmu melalui kerja hati dan akal, 

berorientasi pada kerja hati, tetapi tentunya dengan tidak melupakan 

kecerdasan akal. 

 

B. Rekomendasi 

Sehubungan dengan selesainya penelitian di atas, penulis memiliki 

rekomendasi yang perlu untuk disampaikan. Untuk kepentingan teoritis maupun 

praktis bagi pengembangan pendidikan Islam khususnya dalam hal etika, pengkajian 

secara kritis terhadap konsep-konsep yang berasal dari ulama-ulama klasik sangat 

penting untuk dilakukan, karena hal tersebut dapat menjadi temuan sejarah berharga 

yang tidak menutup kemungkinan akan membawa manfaat yang besar dalam dunia 

pendidikan Islam. 
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C. Penutup 

Demikianlah skripsi penulis. Segala kata yang disusun dalam penulisan skripsi 

ini ditulis dengan serius serta bertanggungjawab. Penulis menyadari dengan 

banyaknya kesalahan yang diperbuat. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan 

masukan, saran bahkan kritikan tentunya yang membangun demi perbaikan dan 

kebaikan semua pihak. Meskipun demikian, penulis sangat berharap bahwa dengan 

segala kekurangan yang ada, skripsi ini tetap memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Atau 

paling tidak termasuk dalam standar minimal kriteria kegunaan yang telah ditetapkan 

sejak penelitian ini masih berupa rancangan. Amin ya Robbal ‘alamin.   
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